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'' Saat berhadapan 
varian Delta dan 

varian sebelumnya, 
kemanjuran vaksin 

mencegah orang 
terinfeksi rata-rata 

diatas 80%. Namun, 
ketika berhadapan 

dengan Omicron, 
kemanjurannya 

menuron 
menjadi 33%. 

daisu"ngeri-ngerise­
dap" yang didiskusi­
kan para ahli. Cepat 
atau lambat, suka 
atau tidaksuka, vak­
sinasi Covid-19 se-
pertinya akan men­

jadi vaksinasi rutin. V aksin akan 
diberikansetiapperiode tertentu; 
mungkin 6, 12 a tau 18 bulan. Pa­
lingkencangusulannyasetiap12 
bulan. Sarna vaksin flu musiman 
yangdiberikansetiaptahun. Alas­
annyacukupmasukakal. 

Pertama, massive scale effect. 
Penyebaran virus Covid-19 saat 
ini s;dah sedemikian masif. 
Hampir tidak ada satu daerah 
pun yang tidak dimasuki. De­
ngan penyebaran yang sudah 
semasifini, sangatkecilkemung­
kinan virusinidapattereradikasi 
dimukabumi. Sebaikapapunpe­
natalaksanaau dilakukan, pan­
demi iJl.i hanya akan bermeta­
morfosis menjadi endemi. Tidak 
hilang sama sekali. lni juga di­
ajarkan oleh teori epidemiologi. 
Perbaikan pandemi ditandai 
oleh munculnya fase deselerasi 
yang diikuti fase kontrol, elimi­
nasidaneradikasi. Eradikasiarti­
nyavirus benar-benar hilangdari 
muka burni. Penyakit menular 
yang sudah masif penyebaran-

·1 nyatidakakanbisatibapadafase 
eradikasi. Paling banter landing­
nya ke fase kontrol. Artinya, vi-

rustetapadanamun telahclikon­
trol; tidak ada lagi lonjakan ke­
sakitan, keparahan ataukemati­
an. Dalam sejarah, hanya ada sa­
tu penyakitmenularyang benar­
benar pemah tereradikasi dari 
muka bumi yaitusmall-pox. Sele­
bihnya, tidakhilangtotalnamun 
hilangtimbulsecarascattered. 

Kedua, variant effect. Mutasi 
adalah proses alami virus. Mu­
tasi signifikan melahirkan vari­
an baru. Ketika virus tetap ber­
sirkulasi pada kehidupan, apa­
lagi bilabelum terjadipenangan­
an global yang efektif, potensi 
virus bermutasi dan mem­
bentuk varian baru semakin 
besar. Varian baru yang muncul 
biasanya memiliki struktur ber­
bedadenganstrainsebelumnya. 
Dengan ini, varian baru me­
miliki entitas baru terkait trans­
misinya, target perlekatan dan 
virulensinya. Akibat perubahan 
ini, varian berpotensi memiliki 
immune escape properties; ke­
mampuan untuk menghindar 
dari a tau menahan vaksin. 

V aksin yang tersedia bisa 
menjadi tidak adekuat saat 
melawan varian baru. Keman­
jurannya berkurang a tau men­
jadihilangsamasekali. Omicron 
adalah contohnya. Saat ber­
hadapanvarianDeltadanvarian 
sebelumnya, kemanjuran vak­
sin mencegah orang terinfeksi 
rata-rata di atas 80%. Namun, 
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ketika berhadapandengan Omi­
cron, kemanjurannya menunm 
menjadi 33%. Akibatnya, orang 
yang telah divaksin dosis leng­
kap sekalipun bisa saja terin­
feksi Omicron dan mengalami 
keluhan. Atas dasar ini, orang 
yang telah divaksin dosis leng­
kap pun membutuhkan booster. " 
Makanya dunia sekarang sibuk 
menggelar program booster, 
yangsebagianmenyebutnyado­
sis . ketiga. Beberapa negara, 
seperti Israel dan Uni Emirat 
Arab, bahkan telah bersiap-siap 
memberikan dosis keempat 
pada penduduknya. Semakin 
banyak muncul varian baru, 
semakin besar kemungkinan 
manusia membutuhkan 
tambahan dosis atau booster 
atau bahkan vaksin khusus. Se­
karang saja perusahaan Pfizer 
dan Modema sementara mem­
produksi vaksin yang khusus 
buat Omicron. WHO sendiri 
mengingatkan perusahaan vak­
sin untuk terus meng-update 
vaksinnyaagartetap efektif saat --- ~ 

berhadap<~:n varian-varian baru. 
Ketiga, warijngeffect. Walau 

tanpa varian baru, manusia 
membutuhkan tambahandosis 
a tau booster untuk memperta­
hankan level antibodi yang di­
perlukan untuk melawan Co­
vid-19. Alasannya, antibodi 
yang ditimbulkan oleh vaksin 
mengalami degradasi keman­
juran sejalan dengan perjalanan 
·waktu (waning effect) . Kemam­
puan proteksinya berkurang. 
Sebuahpenelitiandilnggrisme­
nunjukkan bahwa 5-6 bulan se­
telah dosis kedua vaksin, ke­
mampuan proteksi vaksin ha­
nya tertinggal 0-10%. Waning . 
effectini tergantungperiode; se­
makin panjang periode setelah 
penyuntikan, semakin besar 
waning effect -nya. Level degra­
dasi juga bervariasi dari satu 

vaksin ke vaksin lain. Namun, 
sebagian besar level antibodi 
menurun ke level yang tidak 
memberikan proteksi lagi sete­
lah 6-12 bulan. Artinya, setelah 

I periode ini, vaksin sudah tidak 
protektif. Orang menjadi ren­
tan terhadap infeksi; sama ren­
tannya ketika tidak divaksin. 
Dengan alasan ini pula, manu­
sia membutuhkan dosis tam­
bahan untuk tetap memiliki 
antibodi berlevel protektif. 
, Keempat, pandemic profit­

tering effect. V aksin adalah ko­
moditas bisnis. Targetnya mi­
liaran orang. Sebuah laporan 
menyebutkan bahwa perusaha­
an vaksin meraup keuntungan 
USD 94 juta setiap hari. Tahun 
lalu, keuntungan Pfizer menca­
pai USD37 miliar. 

Perusahaan vaksin dan pi­
hakyangterlibatbisnisini tentu 
saja tidak in gin kehilangan mo­
mentum. Mereka disebut pan­
demic profittering. Mereka akan • 
melakukan berbagai cara untuk 
menjustifikasi program vak­
sinasi reguler. Maka jangan 
heran hila akan muncul ber­
bagai alasan lain, di luar alasan 
di atas, yang mendukung pro­
gram vaksinasi reguler. Baru­
baru ini saja, CEO Pfizer Dr 
Albert Bourla mengeluarkan 
pendapat bahwa vaksin sebaik­
nya diberikan setiap tahun. 

Alasannya, strategi ini lebih 
baik daripada pengulangan 
booster setiap beberapa bulan. 
Pemberian tahunan juga akan 
lebih mudah diterima masyar~- . 
kat. Hinggasaatini juga, perusa­
haan vaksin belum mau mem­
bagi formula vaksinnya agar 
bisa diproduksi secara luas. Ala­
sannya, vaksin adalah produk 
biologis yang kompleks, terdiri 
dari ban yak unsur, yang pem­
buatannya membutuhkan ke­
ahlian tinggi, pengalaman dan 
alat. Padahal, saat awal pande-
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·mi, mereka mengeluarkan ko-
mitmenakanmenggunakanse­
mua sumber dan keahlian un­
tuk memproteksi populasi glo­
bal. Intinya, beragam upaya 
akan dilakukan pandemic profit­
tering untuk memuluskan pro­
gram vaksinasi tahunan. 

Suka atau tidak suka, ga­
bungan massive, variant, wan­
ing, and pandemic profittering 
effects menjadi alasan substan­
sial kemungkinan digelarnya 
vaksinasi tahunan. Bila ini be­
nar terjadi, tentu banyak isu 
bersirkulasi: apakah harus di­
berikan kepada semua orang, 
apakah sifatnya wajib, apakah 
gratis? Namun, lupakan se­
mentara isu-isu potensial ter­
sebut. Yang perlu dibereskan 
saa t ini adalah kesiapan mental 
(mental readiness) kalau pro­
gram ,ini benar akan terlak­
sana. Sekarang saja, masih 
cukup banyak masyarakat 
yang IJlenolak program vak­
sinasi. Bagaimana bila nan7i 
program ini benar-benar men­
jadi reguler? D 
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